BAB III
METODOLOGI DAN PENGAMBILAN DATA

3.1 Metode Penelitian

Metode vang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode resistivitas valtu salah satu metode dalam
geofisika eksplorasi. Dimana dalam melakukan penelitian
dilakukan dalam sekala laboratorium dengan membuat bak
perlapisan medium dengan vkuran 75 oem x 150 cm seperti

gambar (3.1) dibawazh ini :

Gambar(3-1), Bak penelitian resistivitas.




rJ

0

3.2 Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian gecolistrik
dengan metode resistivitas ini adalah sebuah power supply
DC merek Philip Harris Limited England milik laboratorium
Fisika , Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

Universitas Diponegoro.
Alat ini dalam bentuk  portable den sangat  mudah
rengoperasiannya, disamping itu alat ini  mempunysai

kelebihan antara lain :
1. Mampu mengalirkan arus keeedalam medium vang
cukoup dalam untvk penelitian dalam model

labhoratorium yang renulisg lakukan.

RV}

Peralatan ini mudah dibawa ke mana-mana

karena sangat ringan dan beruvkuran kecil.
Dimana fungsi dari power supply vaitu merubah arus

bolak-balik pada PLN menjadi arus searsh vyang nantinva

skan diinjekeikan ke dalam medium tersebut. Sedangkan

peratan vang lainnya vaitun 2 buah digital multimeter,

Gimana digital mualtimeter vyang satu untuk mengukur
besarnya arus yang terinjeksikan ke dalam mediuvm sedangkan
digital multimeter vang ke dua untuk mengukur besarnys
prerbedaan potensial antara kedus elektroda potensial
tersebut. Digital multimeter mempunvai karakteristik

sebagai berikut
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Spesifikasi Umum

1.

a bk W N

ICD 3,5 digit, 0,9 inch dan pembacaaan
maksimal 1998

Kemagnitannya otomatis.

Sampel rata-rata 3 satuan waktu perdetik.
Power supply adalah batery 006 p 9 V .1 pC.
Lama hidup batery 200 jam.

Ukuran 184(L) x B4(w) x 41(H) dan berat 287
gram tanpa batery.

Temperatur opersi dan kelembababan adalah

0°C sampai 40°C dan BO% RH.

Instruksi Penggunaan :

1.
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LCD 3,5 dengan pembacaan maksimal 1998 denga
gumber yang rendah.

Pemindah pengukuran AC atau DC.

Fungsi range saklar.

Sambungan untuk mengukur hfE.

Sambungan untuk mengukur temperatur.
Sambungan untuk capasitansi.

Sambungan untuk mengukur arus mendskati

20 A

Sambungan untuk mengukur arus dalam mA untuk

pengukuran di bawah atan mendekati 200 mA.
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9. Sambungan untuk mengukur CDM : sambungan
negatif untuk tegangan. arus, resistivitas
dan pengukuran frekuensi.

10. Sambungan pengukuran ViQ 1 Sambungan
positif antuk pengukuran tegangan, arus,
resistivitas dan frekuensi.

11. Belakang dari alat digital multimeter untuk

meletakkan ke suatu tempat.

1Z2. Tempat batery.

TN T

: — IR | R

888

ot E1©]| L )1
aaRae & He

S BN )/

Gambar (3-2), skema dari Mullimeter.

Selain alat tersebut di atas masih Jusa diperlukan
alat bantu atav tambahan berupa :
1. Meteran ataupun pengzaris.
2. FEmpat buah elektroda dari logam dan satu

buah palu.
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3. Meja dan kursi untuk peletakan power supply
dan digital multimeter.

4, Kabel-kabel secukupnya.

5. Satu rol benang kasur untuk pembuatan grid
kertas grafik dobel log dan kalkulator.

8. Peralatan tulis dan lembar data.

7. Dua buah logam bentuk hola dan lempeng empat
rersegi randane.

8. EKurva standar dan kurva bantu.

3.2 Teknik Pengambilan Data

sebelum dilakukan pengambilan data terlebih dahulu
tempat vang akan diukur resistivitas mediumnya, dibuat
grid yvang berupa empat persegi panjang dengan panjang 150
cm dan lebar 75 cm. Dalam grid tersebut kemudian dibuat
lima lintasan sejadjar yaltu lintasan I, II, III, IV, dan V
dengan arah timur ke barat. Panjang setiap lintasan 150
cn sedangkan jarak antar lintasan 12,5 cm. Seperti gambar

di bawah ini :

Line v
Line IV
Line III
Line 1II
Line I

Gambar (3-3), Lintasan yang di survey-




27

Pada prakteknva rengukuran di bagi 3 tahap antara lain :

i. Pengukuran penyebaran resistivitas medium ur¥buk
pelapisan yang ke-2.

Pada pengukuran ini menggunakan 2 konfigorasi
elektroda yaitu Wenner dan Schlumberger.
Pada konfigurasi elektroda Wenner dengan a=10 cm, a=15 ocm
dan a=20 cm. = Sedang pada konfigurasi elektroda
Schlumberger dengan 1=56 cm untuk [=i5 cm 1=10 om untuk
1L=20 cm dan 1=15 cm untuk L=25 cm dimana 1 adalah tetap
sedangkan L bertambah sebesar & om.
Kedua konfigurasi tersebut dilakukan pada semua lintasan,
dimana untuk Wenner dengan cara menggeser  keempat
elektroda pada titik ukur pertama sampai titik referensi.
Karakteristik konfigurasi Wenner peka terhadap peruvhahan
resistivitas arah lateral sedangkan konfigurasi elektroda
Schlumberger peka terhadap perubahan resistivitas ke arah

vertikal.

2. Pengukuran ' penyebaran resistivitas medium untuk 2
lapisan tanpa anomali benda logam terpendanm.

Pada pengukuran ini menggunakan 4 konfigurasi
elektroda yaitu: Wenner, Schlumberger, half Wenner dan
half Schlumberger. Pada konfigurasi Wenner dengan a=10
cm, a=15 cm dan =2=20 cm dengan cara menggeser ke-empab
elektroda pada titik ukur pertama sampai titik referensi

dan dilakukan untuk semua line. Pada konfigurasi
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elektroda Schlumberger, kita lakuken seperti  pada
pengukuran pada perlapisan vang ke dua di atas, Juga
dilakukan vengukuran pada semua line. Pada pengukuran
dengan konfigurasi half Wenner dimana pengukuran mapping
ini juga dilakukan pada semua linebaik itu line 1 sampail
line 5. Pelaksanaan pengukuran adalah sebagai berikut:

Kita letakkan empat elektroda pada 1line dengan vrutan
C

C P1 dan Pz dimana Jarak C102 dan P1P2 adalah tak

2’ Y
hingga atau Clcz > 4adimana a adalsh Jarak Clpl‘ Kita
lakuvkan dari kiri ke kanan untuk elektroda ClPl dengan 02
dan P2 kita tempatkan dari ujung kiri atau timur dan ujung
kanan atau barat dimena jarak a = 5 cm dan a = 10 cn.

Pada pengukuran  dengan  konfigurasi elektroda  half
Schlumberger, dimana pengukursn mapping ini dengan 1= om

tetap, sedangkan L=20 cm dan bertambah naik 10 om. Pada

1=7.5 cm dengan L=20 cm vang bertambah naik 15 cm.
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Gambay (3—-4), Membandingkan profil anomali hasil
pengukuran dari berbagai wmacam konfigurasi
{a) Double Dipole (b Hall sSchlumberger (o
wWenner (d) Half Werner (Telford, 1978  hal.
SA5)

3. Pengukuran penyebaran Resistivitas semu suatu medium
untuk dua lapisan dengan adanya anomali benda logam
terpendam.

Pengukuran ini Jusa dilaakukan seperti pada
nomor dua diatas yang menggunakan keempat konfigurasi
elektroda tersebut, hanva saja sebe lum dilakukan
pengukuran, kita tempatkan anomali benda logam vyang akan
diprendam pada medium tersebut dan diletakkan di bawah line

tiga. Dimana untuk anomsli hola logam yang terbuat dari
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baja dengan jari-jari 3 cm, diletakkan di bawah lapisan
penutup sedalam 3 cm, sedangkan untuk alat anomali dari
lempeng empat rersegi panjang p = 26 om, 1 = 31 cm, t =
0,2 cm diletakkan memotong line  vang akan  diukur

registivitas semu mediuvmmya.

3.4 Jenis Data
Parameter-parameter vyang diperoleh dari semua
pengukuran tersebut di atas adalah :
1. Pogisi +titik ukur, dari titik ukur pertama
sebagai eferensi.
2. besar arvs listrik yang dialirkan dalam medium
dalam I m4 atau I wA.
3. Beda potensial V (mV) atau Volt.
4. Keterangan konfigurasi elektroda beserta spasi

elektroda yvang dipergunakan.
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